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Abstract. Prevention of environmental problems in the future requires a real effort that should 
be done to improve quality of the environment. One of them is by grow attitude care about 
the environment through of environmental education to children since early age. This study 
aims to determine the difference attitude is concerned about environmental sustainability on 
primary school students at 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu and 042 Batu Besaung Samarinda 
after given environmental education treatment. This research used experimental method. The 
sample was 66 students. The collected data were analyzed by t-test. The results showed that 
there were no differences cares of environmental sustainability attitude at 002 primary school 
Ujoh Bilang Mahakam Ulu who received environmental education treatment with t = -0044, 
sig = 0.966 > 0.050 and mean = -0107; there were no differences cares of environmental 
sustainability attitude at 042 primary school Batu Besaung Samarinda who received 
environmental education treatment with t = -0868, sig = 0.391 > 0.050 and mean = -1026; 
there is no difference the student’s understanding of environmental sustainability cares 
attitude before and after getting environmental education treatment between groups of 002 
primary school Ujoh Bilang Mahakam Ulu and 042 primary school Batu Besaung Samarinda 
with t = -0459, sig = 0648 > 0.050 and mean = -1075. 
 
Keywords:  environmental cares attitude, environmental education. 
 
Abstrak. Upaya Pencegahan terjadinya masalah lingkungan di masa depan memerlukan 
upaya nyata yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas lingkungan, salah satunya 
dengan menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui pendidikan lingkungan kepada anak-
anak sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sikap peduli akan 
kelestarian lingkungan pada siswa SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu dan SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda setelah diberikan perlakuan pendidikan lingkungan hidup. Metode dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Sampel penelitian ini berjumlah 66 orang siswa. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan uji t-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat 
perbedaan sikap peduli akan kelestarian lingkungan pada SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam 
Ulu yang mendapat perlakuan pendidikan lingkungan hidup dengan t = -0.044, sig = 0.966 > 
0.050 dan mean = -0.107; tidak terdapat perbedaan sikap peduli akan kelestarian lingkungan 
pada SDN 042 Batu Besaung Samarinda yang mendapat perlakuan pendidikan lingkungan 
hidup dengan t = -0.868, sig = 0.391 > 0.050 dan mean = -1.026; tidak terdapat perbedaan 
pemahaman siswa terhadap sikap peduli akan kelestarian lingkungan sebelum dan sesudah 
mendapatkan pendidikan lingkungan hidup antara kelompok SDN 002 Ujoh Bilang 
Mahakam Ulu dan SDN 042 Batu Besaung Samarinda dengan t = -0.459, sig = 0648 > 0.050 
dan mean = -1.075. 
 
Kata kunci: sikap peduli lingkungan, pendidikan lingkungan hidup. 
 





Pertambahan penduduk yang sangat 
cepat menyebabkan meningkatnya segala 
kebutuhan, baik perorangan maupun 
kebutuhan sosial. Setiap individu selalu 
ingin memenuhi kebutuhannya demikian 
juga dengan pemerintah dituntut untuk 
memenuhi kebutuhan yang diperlukan 
oleh semua penduduk. Pemenuhan 
kebutuhan inilah yang memunculkan 
masalah lingkungan.  Dengan kata lain 
masalah lingkungan muncul karena 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
baik secara perorangan maupun sosial. Isu-
isu terkait menurunnya kualitas 
lingkungan menjadi perhatian dunia, sebab 
lingkungan merupakan aspek yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Kualitas lingkungan yang baik akan 
membuat kualitas hidup manusia baik 
pula. Dewasa ini kualitas lingkungan 
global semakin memprihatinkan. Masalah 
lingkungan berupa kerusakan tanah dan 
hutan; pencemaran air dan udara; global 
warming; banjir; dan berbagai pencemaran 
lingkungan lainnya terus meningkat dan 
jika dibiarkan dapat membuat lingkungan 
dimasa mendatang tidak layak dihuni.  
Kerusakan dan pencemaran 
lingkungan tidak terjadi begitu saja. 
Menurut Dwidjoseputro (1987), terdapat 
dua faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya kerusakan dan pencemaran 
lingkungan yaitu faktor alam dan ulah 
manusia. Pertama, masalah lingkungan 
karena faktor alam seperti petir, gunung 
meletus, gempa, hujan lebat, dan musing 
kering. Kedua, masalah lingkungan karena 
ulah manusia disebabkan pengekplotasian 
sumber daya alam secara berlebihan dan 
kurang bertanggung jawab seperti 
penebangan hutan secara liar dan 
penambangan batu bara. Hal tersebut dapat 
menyebabkan tanah longsor dan banjir. 
Selain itu, penggunaan teknologi tak 
ramah lingkungan juga dapat 
menyebabkan pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. Contohnya pencemaran udara 
akibat asap kendaraan, limbah pabrik, dan 
pembakaran lahan maupun sampah.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari warga Kabupaten Mahakam Ulu, 
terjadi beberapa kali banjir bandang yang 
merendam hingga ketinggian 4 meter 
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 
Sementara itu, data yang tercatat pada 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(2016), Samarinda telah mengalami 
beberapa kali banjir dengan seberan data 
sebagai berikut: 
  
Jurnal Psikostudia Universitas Mulawarman, Vol. 5, No. 2/Desember 2016, hlm. 86-106 
88 
 





2015 2 kali 
1 orang meninggal 
dunia 
5 Kecamatam terendam air setinggi 30-
100 cm 
2014 1 kali 2 orang luka ringan 1 unit mobil tertimpa pohon 
2013 1 kali - - 
2012 1 kali - 10 rumah tergenang 
Sumber: Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (2016) 
Adisenjaya (2008) menyatakan bahwa 
pada prinsipnya ada tiga langkah utama 
yang dapat ditempuh, yaitu; Pertama, 
menyadari adanya masalah. Sebenarnya 
setiap orang sudah tahu adanya masalah 
lingkungan yang ada di sekelilingnya, 
lokal, regional, nasional bahkan 
internasional tetapi semua kebingungan 
harus berbuat apa. Kedua, analisis masalah 
untuk mengidentifikasi akar penyebab 
(root causes) munculnya masalah.  Akar 
penyebab dari semua permasalahan 
lingkungan adalah: ledakan penduduk 
(over population), konsumsi yang 
berlebihan (over consumption), 
ketidakefisienan, prinsip linieritas, 
ketergantungan akan bahan bakar minyak, 
dan mentalitas untuk tetap 
mempertahankan kebiasaan.  Ketiga, 
mengembangkan strategi untuk 
mengoreksi masalah yang ada dan 
mencegah terjadinya lagi di masa yang 
akan datang. 
Upaya Pencegahan terjadinya masalah 
lingkungan di masa depan memerlukan 
upaya nyata yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan, salah 
satunya dengan menumbuhkan sikap 
peduli lingkungan melalui pendidikan 
lingkungan kepada anak-anak sejak usia 
dini. Sikap peduli lingkungan dalam 
kehidupan masyarakat dapat diartikan 
sebagai reaksi maupun tindakan seseorang 
terhadap lingkungannya seperti tidak 
merusak lingkungan, melestarikan, 
mencegah, dan memperbaiki lingkungan 
alam. Adapun menurut Sue dalam Tamara 
(2016) peduli lingkungan adalah sikap-
sikap umum terhadap kualitas lingkungan 
yang diwujudkan dalam kesediaan diri 
untuk menyatakan aksi-aksi yang dapat 
meningkatkan dan memelihara kualitas 
lingkungan dalam setiap prilaku yang 
berhubungan dengan lingkungan. 
Menumbuhkan dan meningkatkan sikap 
peduli lingkungan anak-anak dapat 
dilakukan dengan pendidikan lingkungan. 
Pendidikan lingkungan hidup adalah 
pengetahuan, kajian, bahan materi yang 
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berupaya untuk mendidik murid untuk 
memahami dan mempraktikkan langsung 
cara penanganan masalah-masalah 
lingkungan yang selama ini menjadi 
permasalahan dunia (Pamuti, Bobby, dan 
Djarkasi, 2014). Lebih lanjut, menurut 
Pratomo dalam Afandi (2013) pendidikan 
lingkungan hidup merupakan suatu 
program pendidikan untuk membina anak 
atau peserta didik agar memiliki 
pengertian, kesadaran, sikap, dan perilaku 
yang rasional serta bertanggung jawab 
sebagai tentang pengaruh timbal balik 
antara penduduk dengan lingkungan hidup 
Pendidikan lingkungan hidup dapat 
diperoleh oleh anak (peserta didik) melalui 
pendidikan formal dan nonformal 
(Anonim, 2010). Pendidikan lingkungan 
hidup formal yaitu kegiatan pendidikan 
dibidang linkungan hidup yang 
diselenggarakan sekolah mulai dari 
pendidikan dasar sampai tinggi yang 
dilakukan secara terstruktur dengan 
menggunakan metode pendekatan 
kurikulum yang terrintegrasi maupun 
kurikulum yang monolitik atau tersendiri. 
Pendidikan lingkungan hidup nonformal 
adalah kegiatan pendidikan dibidang 
lingkungan hidup yang dilakukan diluar 
sekolah. 
Adapun fokus dan tujuan pendidikan 
lingkungan hidup secara umum yaitu 
membuat masyarakat lebih sadar akan isu 
lingkungan, memahami tanggung jawab 
manusia dan perannya untuk lingkungan, 
serta membangun sikap dalam pelestarian 
lingkungan dan kemampuan untuk 
memecahkan masalah lingkungan (Stapp, 
1969; Amemiya dan Macer, 1999; Samuel 
dan Sundar, 2007; Meilani, 2009). Tujuan 
inti dari pendidikan lingkungan yaitu 
berkaitan pemahaman dan sikap. 
Menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan tidak selalu didapat melalui 
pendidikan formal di sekolah yang 
diajarkan oleh guru. Sikap peduli 
lingkungan hidup dipengaruhi juga dari 
lingkungan keluarga dan masyarakat yang 
memberikan peranan berarti. Lingkungan 
masyarakat memberikan peran paling 
tinggi terhadap pembentukan sikap peduli 
lingkungan peserta didik (Tamara, 2016). 
Pemberian pelatihan lingkungan hidup 
kepada anak dapat dilakukan dengan 
metode ceramah, metode pengalaman 
langsung, dan metode diskusi. Pemilihan 
metode mempertimbangkan tujuan 
pembelajaran, situasi dan aspek pengajar 
sendiri (Muslicha, 2015). 
Pendidikan lingkungan hidup 
didasarkan pada empat pilar pendidikan 
(Delors Report dalamCampbell, 2001; 
Yusuf dalam Simbolon, 2010), antara lain, 
sebagai berikut: 
1. Learning to know merupakan 
pendidikan untuk mengetahui dan 
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memahami lingkungan hidup dengan 
segala aspeknya. 
2. Learning to do merupakan pendidikan 
untuk menanamkan sikap, 
kemampuan dan keterampilan dalam 
melestarikan lingkungan. 
3. Learning to live together merupakan 
pendidikan untuk menanamkan cara 
hidup bersama dibumi yang harus 
diamankan kelestariannya bagi 
generasi yang akan datang). 
4. Learning to be merupakan pendidikan 
untuk menanamkan keyakinan 
mendalam bahwa manusia merupakan 
bagian dari alam, bahwa manusia 
merupakan teman dan bukan lawan 
alam, serta dalam kehidupannya harus 
bertindak secara ramah dan bijaksana 
memperlakukan alam. 
Masalah lingkungan merupakan 
masalah nyata yang dihadapi manusia dan 
disebabkan pola perilaku manusia yang 
tidak selaras dengan lingkungan.  Oleh 
karena itu tujuan Pelatihan Lingkungan 
Hidup dalam mengubah perilaku sudah 
sangat tepat, tetapi dengan pendekatan 
seperti apa mengubah perilaku itu?  
Dengan belajar dari alam dalam 
memelihara lingkungannya yaitu dengan 
prinsip keberlanjutan dan menerapkan 
beberapa pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan siswa aktif secara mental 
sesuai dengan filsafat kontruktivis seperti 
pembelajaran berbasis masalah, 
pemecahan masalah, inkuiri, pembelajaran 
kontekstual dan klarifikasi nilai 
diharapkan pembelajaran Pelatihan 
Lingkungan Hidup menjadi lebih efektif. 
Selain filosofi dan pendekatan yang sesuai 
juga diperlukan pembimbing yang tidak 
hanya menguasai konsep dasar 
pengetahuan lingkungan tetapi juga 
menguasai konsep dasar manusia.  Hal ini 
diperlukan karena tujuan utama Pelatihan 
Lingkungan Hidup adalah untuk 
mengubah pola perilaku manusia serta 
memberikan wawasan yang baik tentang 
alam sekitar.  
Berdasarkan fenomena di atas, maka 
peneliti mengambil penelitian pengaruh 
pendidikan lingkungan hidup terhadap 
sikap peduli anak akan kelestarian 
lingkungan di SDN 042 Batu Besaung 




Sikap Peduli Lingkungan 
Sikap peduli lingkungan terdiri atas 
tiga asumsi dasar yaitu sikap, peduli, dan 
ligkungan, yang mana gabungan ketiga 
kata tersebut akan memiliki arti yang 
berkaitan. Kata pertama yaitu sikap 
(attitude). Sikap terbagi atas dua 
pendekatan, yaitu 1) tricomponent, 
pendekatan ini memandang sebagai 
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kombinasi reaksi afektif, perilaku, dan 
kognitif terhadap suatu objek yang 
mengorganisasikan sikap individu; dan 2) 
pendekatan yang timbul akibat 
ketidakpuasan terhadap pendekatan 
tricomponen, pendekatan ini memandang 
sikap hanya pada aspek afektif saja 
(Azwar, 2010). 
Pembentuk Sikap 
Sikap individu tidak terbentuk begitu 
saja. Akan tetapi banyak faktor yang 
mempengaruhi dalam terbentuknya sikap 
individu (Azwar, 2010), antara lain, 
sebagai berikut. 
1. Pengalaman pribadi 
Pengalaman pribadi harus 
meninggalkan kesan yang kuat agar 
dapat menjadi dasar dalam 
pembentukan sikap. Oleh karena itu, 
sikap lebih mudah terbentuk jika 
pengalaman pribadi tersebut terjadi 
dalam situasi yang melibatkan faktor 
emosional. 
2. Pengaruh orang lain yang dianggap 
penting 
Umumnya individu cenderung 
memiliki sikap yang searah dengan 
sikap orang yang dianggap penting, 
seperti orang tua, tokoh masyarakat, 
dan lain sebagainya. Kecenderungan 
tersebut dimotivasi oleh keinginan 
untuk berafiliasi dan keinginan untuk 
menghindari konflik dengan orang 
yang dianggap penting tersebut. 
3. Pengaruh kebudayaan 
Tanpa disadari kebudayaan telah 
menanamkan garis pengarah sikap 
kita terhadap berbagai masalah. 
Kebudayaan telah mewarnai sikap 
anggota masyarakatnya, karena 
kebudayaanlah yang memberi corak 
pengalaman individu-individu 
masyarakat asuhannya. 
4. Media massa 
Media massa sebagai sarana 
komunikasi, seperti televisi, 
pemberitaan surat kabar, radio atau 
media komunikasi lainnya, 
berpengaruh dalam pembentukan 
opini dan kepercayaan masyarakat. 
Informasi yang disampaikan melalui 
media massa dapat memberikan 
landasan kognitif dalam pembentukan 
sikap. Jika informasi atau pesan yang 
disampaikan media massa cukup kuat, 
hal tersebut akan memberi dasar 
afektif dalam menilai dan 
mempersepsikan sesuatu sehingga 
terbentuklah arah sikap tertentu. 
5. Faktor emosional 
Sikap tidak selalu dipengaruhi oleh 
lingkungan dan pengalaman pribadi 
seseorang. Kadang kala, emosi 
individu dapat membentuk suatu 
sikap. Hal tersebut dapat terjadi 
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karena emosi berfungsi sebagai 
penyaluran frustasi atau pengalihan 
bentuk mekanisme pertahanan ego. 
Sikap demikian bersifat sementara 
dan segera berlalu begitu frustasi telah 
hilang akan tetapi dapat pula 
merupakan sikap yang lebih persisten 
dan lebih tahan lama. contohnya 
bentuk sikap yang didasari oleh faktor 
emosional adalah prasangka. 
6. Lembaga pendidikan dan lembaga 
agama 
Lembaga pendidikan dan lembaga 
agama sebagai suatu sistem memiliki 
pengaruh kuat dalam pembentukan 
sikap. Hal tersebut disebabkab 
keduanya meletakkan dasar 
pengertian dan konsep moral dalam 
diri individu. Pemahaman akan baik 
dan buruk, garis pemisah antara 
sesuatu yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan, diperoleh dari pendidikan 
dan dari pusat keagamaan serta ajaran-
ajarannya. 
Menanamkan Sikap Peduli Lingkungan 
Kerusakan lingkungan hidup tidak 
lepas dari aktivitas manusia (Santoso, 
dkk., 2012). Hal tersebut disebabkan 
dalam pemanfaatan lingkungan perilaku 
manusia merupakan salah satu faktor 
terjadinya kerusakan lingkungan hidup. 
Menurut Keraf (2010), persoalan 
lingkungan hidup adalah masalah perilaku 
manusia. Hal ini berarti akar masalah 
lingkungan hidup yang kita hadapi adalah 
perilaku manusia dalam memperlakukan 
alam. Pernyataan tersebut didukung oleh 
Heriyanto (2013), yang menyatakan 
bahwa krisis lingkungan terkait erat 
dengan perilaku manusia, cara pandang 
pada alam, sistem nilai budaya, dan cara 
berpikir kita. 
Pendidikan Peduli Lingkungan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(UU No. 20/2003). Lebih lanjut dalam 
pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun 
2003, pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Jurnal Psikostudia Universitas Mulawarman, Vol. 5, No. 2/Desember 2016, hlm. 86-106 
93 
 
Metode Pembelajaran Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
Pendidikan lingkungan hidup 
didasarkan pada empat pilar pendidikan 
(Yusuf dalam Simbolon, 2010; Delors 
Report dalam Campbell, 2001), antara 
lain, sebagai berikut: 
1. Learning to know merupakan 
pendidikan untuk mengetahui dan 
memahami lingkungan hidup dengan 
segala aspeknya. 
2. Learning to domerupakan pendidikan 
untuk menanamkan sikap, 
kemampuan dan keterampilan dalam 
melestarikan lingkungan. 
3. Learning to live together merupakan 
pendidikan untuk menanamkan cara 
hidup bersama di bumi yang harus 
diamankan kelestariannya bagi 
generasi yang akan datang). 
4. Learning to be merupakan pendidikan 
untuk menanamkan keyakinan 
mendalam bahwa manusia merupakan 
bagian dari alam, bahwa manusia 
merupakan teman dan bukan lawan 
alam, serta dalam kehidupannya harus 
bertindak secara ramah dan bijaksana 
memperlakukan alam. 
Hipotesis 
H1 : Siswa yang mendapatkan 
pendidikan lingkungan hidup akan 
memiliki sikap yang lebih peduli akan 
kelestarian lingkungan.  
H0 : Siswa yang mendapatkan 
pendidikan lingkungan hidup akan 





Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif berjenis 
eksperimental. Secara spesifik Sarwono 
(2006) menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah penelitian sistematis 
terhadap bagian-bagian dan fenomena 
serta hubungan-hubungannya. Lalu 
berdasarkan jenisnya penelitian ini peneliti 
menggunakan rancangan penelitian 
eksperimental. Emzir (2009) 
mendefinisikan eksperimen sebagai suatu 
situasi penelitian yang sekurang-
kurangnya satu variabel bebas, yang 
disebut sebagai variabel eksperimental 
sengaja dimanipulasi oleh peneliti. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi 
Arikunto (2010) mengartikan populasi 
sebagai keseluruhan subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas 5 SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda yang berjumlah 40 
siswa dan siswa kelas 5 SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahakam Hulu yang berjumlah 29 
siswa. 
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Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel 
Arikunto (2010) menyatakan 
Sebagian dari populasi disebut sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh yaitu 
keseluruhan populasi adalah sampel 
penelitian. Jumlah sampel penelitian 
adalah 66 orang siswa yang terbagi dalam 
dua kelompok yang kemudian siswa dari 
salah satu kelompok akan diberikan 
pendidikan lingkungan berupa cerita, 
disukusi, serta tanya jawab, simulasi, dan 
eksperimen tapi dilaksanakan pada waktu 
dan tempat berbeda. 
Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik yaitu uji t-test. Sebelum uji 
hipotesis dilakukan, diadakanya uji 
normalitas dan uji homogenitas dengan 





Individu yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Siswa SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda dan SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahakam Ulu. Jumlah subjek 
dalam penelitian ini adalah 66 orang. 
Adapun distribusi sampel penelitian 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Sample Berdasarkan Sekolah 
Sekolah Frekuensi Presentase 
SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu 28 42,42 
SDN 042 Batu Besaung Samarinda 38 57,58 
Jumlah 66 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa subjek penelitian 
berdasarkan sekolah siswa terdapat 28 
orang siswa SDN 002 Ujoh Bilang 
Mahakam Ulu (persen) dan 38 orang siswa 
SDN 042 Batu Besaung Samarinda 
(persen). 
Hasil Uji Deskriptif 
Analisis deskriptif sebaran frekuensi 
dan histogram dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran demografi subjek 
dan deskripsi mengenai variabel 
penelitian, yaitu pelatihan sikap peduli 
lingkungan. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
efektifitas program pelatihan dalam 
memahami pelatihan sikap peduli 
lingkungan oleh siswa. Pre-test yang 
diberikan pada subjek penelitian berfungsi 
untuk mengetahui efektifitas pada post-
test. pelatihan sikap peduli lingkungan 
dianggap efektif jika antara skor post-test 
lebih tinggi dibanding skor pre-test. 
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Berdasarkan hasil uji deskriptif 
sebaran frekuensi dan histogram maka 
diperoleh rentang skor dan kategori untuk 
masing-masing subjek penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Pengklasifikasian Skor Sikap Peduli Lingkungan 
Kategori Rentang Skor 




Sangat Rendah <42 
Hasil secara keseluruhan perolehan 
skor sikap peduli lingkungan sebelum dan 
setelah perlakuan untuk masing-masing 
subjek pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Rangkuman Data Skor dan Klasifikasi Sikap Peduli Lingkungan 
Data Skor dan Klasifikasi Sikap Peduli Lingkungan  





















76 Tinggi 77 Tinggi 
















73 Tinggi 78 Tinggi 
SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Tetap 
Atanasius Liah 73 Tinggi 84 
Sangat 
Tinggi 





58 Sedang 66 Tinggi 






67 Tinggi 68 Tinggi 
SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Tetap 
Dominika Dom 68 Tinggi 64 Sedang 
SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Turun 






SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Tetap 






SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Tetap 
Eva Yisia Stevanie 59 Sedang 56 Sedang 
SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Tetap 









74 Tinggi 77 Tinggi 
SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Tetap 





72 Tinggi 70 Tinggi 





78 Tinggi 79 
Sangat 
Tinggi 
SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Naik 
Jennyca Agatha B. 
H. 
71 Tinggi 78 Tinggi 














76 Tinggi 75 Tinggi 





74 Tinggi 82 
Sangat 
Tinggi 
SDN 002 Ujoh 
Bilang Mahulu 
Naik 
Data Skor dan Klasifikasi Sikap Peduli Lingkungan  







Klasifikasi Kelompok Status 
Michael 
Jonathan 
59 Sedang 49 Rendah 





71 Tinggi 74 Tinggi 





72 Tinggi 79 
Sangat 
Tinggi 





56 Sedang 57 Sedang 






74 Tinggi 65 Sedang 






60 Sedang 59 Sedang 






63 Sedang 67 Tinggi 























SDN 002 Ujoh Bilang 
Mahakam Ulu 
Tetap 






SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Ahmad Hafi 59 Sedang 56 Sedang 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 






SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 






SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 
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Basir 72 Tinggi 70 Tinggi 









SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Helda Mustika 71 Tinggi 78 
Sangat 
Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 















SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 






SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 
Data Skor dan Klasifikasi Sikap Peduli Lingkungan  






















76 Tinggi 80 
Sangat 
Tinggi 














Agatha B. H. 
71 Tinggi 74 Tinggi 






76 Tinggi 87 
Sangat 
Tinggi 

















67 Tinggi 78 Tinggi 







78 Tinggi 56 Sedang 









SDN 002 Ujoh Bilang 
Mahakam Ulu 
Turun 
Abdur Rafi 67 Tinggi 67 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Ahmad Hafi 72 Tinggi 79 
Sangat 
Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 
Aldi Saputra 71 Tinggi 76 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
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Aulia Safitri 73 Tinggi 84 
Sangat 
Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 
Basir 66 Tinggi 66 Tinggi 














63 Sedang 69 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 






SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Kasiem 60 Sedang 60 Sedang 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Kiki Fatmala 72 Tinggi 81 
Sangat 
Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 
Data Skor dan Klasifikasi Sikap Peduli Lingkungan  







Klasifikasi Kelompok Status 
Muhammad 
Mulana 
66 Tinggi 61 Sedang 







SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Turun 
Ris Pamdi 78 Tinggi 70 Tinggi 





70 Tinggi 73 Tinggi 









SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Dewi Wulandari 70 Tinggi 65 Sedang 
















75 Tinggi 78 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Febriani 72 Tinggi 68 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Ferdi Endi 64 Sedang 74 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Naik 
Ibadus Soleh 73 Tinggi 77 Tinggi 





75 Tinggi 70 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Ilui 75 Tinggi 77 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Khoiriyatin Nisa 74 Tinggi 77 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
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M. Ansyruhllah 75 Tinggi 90 
Sangat 
Tinggi 
















75 Tinggi 72 Tinggi 





77 Tinggi 74 Tinggi 









SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Data Skor dan Klasifikasi Sikap Peduli Lingkungan  
















SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Rio 60 Sedang 64 Sedang 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Risky Septi Ani 74 Tinggi 75 Tinggi 





69 Tinggi 74 Tinggi 





63 Sedang 55 Sedang 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 











75 Tinggi 77 Tinggi 





68 Tinggi 70 Tinggi 
SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 






SDN 042 Batu 
Besaung Samarinda 
Tetap 
Berdasarkan tabel 3, maka dapat 
diketahui pada pre-test dan post-tes skala 
tingkat kecemasan karir terdapat 
perbedaan skor pada siswa kelompok 
eksperimen 1 yang telah mengikuti 
pelatihan sikap peduli lingkungan di SDN 
002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu, yaitu 
terdapat 6 subjek siswa yang mengalami 
peningkatan pemahaman tentang sikap 
peduli lingkungan, 18 subjek siswa yang 
mengalami tingkat pemahaman tentang 
sikap peduli lingkungan yang tetap 4 
subjek siswa yang mengalami penurunan 
pemahaman tentang sikap peduli 
lingkungan. Sedangkan pada siswa 
kelompok eksperimen 2 yang telah 
mengikuti pelatihan sikap peduli 
lingkungan di SDN 042 Batu Besaung 
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Samarinda, yaitu terdapat 6 subjek siswa 
yang mengalami peningkatan pemahaman 
tentang sikap peduli lingkungan, 29 subjek 
siswa yang mengalami tingkat pemahaman 
tentang sikap peduli lingkungan yang tetap 
dan 3 subjek siswa yang mengalami 
penurunan pemahaman tentang sikap 
peduli lingkungan. 
Hasil Uji Asumsi 
Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk melihat 
penyimpanan frekuensi observasi yang 
diteliti dari frekuensi teoritik. Uji asumsi 
normalitas menggunakan teknik statistik 
analitik uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Kaidah yang digunakan adalah 
jika p > 0.05 maka sebarannya normal dan 
jika p < 0.05 maka sebarannya tidak 
normal (Hadi, 2000). 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Kolmogrov-Smirnov Z Sig. 
SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu 0.586 0.882 
SDN 042 Batu Besaung Samarinda 0.723 0.673 
Berdasakan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa: 
1. Hasil pre tes untuk kelompok SDN 
002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu 
diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov 0.586 dan p = 0.882 > 
0.050. Hal ini bermakna data 
kelompok SDN 002 Ujoh Bilang 
Mahakam Ulu berdistribusi 
normal. 
2. Hasil pre tes untuk kelompok SDN 
042 Batu Besaung Samarinda 
diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov 0.723 dan p = 0.673 > 
0.050. Hal ini bermakna data 
kelompok SDN 042 Batu Besaung 
Samarinda berdistribusi normal. 
Hasil Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk 
memperlihatkan bahwa dua atau lebih 
kelompok data sampel berasal dari 
populasi yang memiliki varians yang 
sama. Dalam penelitian ini, diuji 
homogenitas antara kelompok SDN 002 
Ujoh Bilang Mahakam Ulu dan SDN 042 
Batu Besaung Samarinda, agar diketahui 
bahwa data kedua kelompok tersebut 
bervarians sama. Kaidah uji homogenitas 
adalah, data variabel dianggap homogen, 
bila nilai p > 0,05. Penghitungan 
menggunakan metode uji leven dari hasil 
uji one-way anova, disajikan dalam tabel 5 
berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.457 1 64 .122 
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
levene sebesar 2.457 dan sig 0.122 > 0.05. 
Hal ini bermakna bahwa variansi antara 
kelompok SDN 002 Ujoh Bilang 
Mahakam Ulu dan SDN 042 Batu Besaung 
Samarinda bervarians sama atau homogen. 
Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis yang ingin diuji dalam 
penelitian ini adalah ada pengaruh 
pendidikan lingkungan hidup terhadap 
sikap peduli anak akan kelestarian 
lingkungan. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan uji paired t-test untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan 
lingkungan hidup dalam meningkatkan 
sikap peduli lingkungan pada masing-
masing kelompok dan independent sample 
t-test untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan pengaruh pendidikan 
lingkungan hidup pada kelompok 
eksperimen. Kedua uji ini menggunakan 
taraf signifikansi 5 persen (α = 0.05), 
dimana H1 akan diterima apabila nilai p < 
0.05.  
Tabel 6. Hasil Uji Paired t-test 
Kelompok t df Sig. 
Mean 
Difference 
SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu -0.044 27 0.966 -0.107 
SDN 042 Batu Besaung Samarinda -0.868 37 0.391 -1.026 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan paired t-test pada tabel 6 
didapatkan bahwa: 
1. Tidak ada perbedaan sikap peduli 
akan kelestarian lingkungan pada 
SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu 
yang mendapat perlakuan pendidikan 
lingkungan hidup dengan t = -0.044, 
sig = 0.966 > 0.050 dan mean = -
0.107. 
2. Tidak ada perbedaan sikap peduli 
akan kelestarian lingkungan pada 
SDN 042 Batu Besaung Samarinda 
yang mendapat perlakuan pendidikan 
lingkungan hidup dengan t = -0.868, 
sig = 0.391 > 0.050 dan mean = -
1.026. 
Kemudian hasil analisis menggunakan 
uji independent sample t-test didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample t-test 
Kelompok t df Sig 
Mean 
Difference 
SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu 
- SDN 042 Batu Besaung Samarinda 
-0.459 64 0.648 -1.075 
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui 
bahwa tidak terdapat perbedaan 
pemahaman siswa terhadap sikap peduli 
akan kelestarian lingkungan sebelum dan 
sesudah mendapatkan pendidikan 
lingkungan hidup antara kelompok SDN 
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002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu dan SDN 
042 Batu Besaung Samarinda dengan t = -




Hasil analisis data menunjukan bahwa 
tidak terdapat perbedaan pemahaman 
siswa terhadap sikap peduli akan 
kelestarian lingkungan sebelum dan 
sesudah mendapatkan pendidikan 
lingkungan hidup antara kelompok SDN 
002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu dengan 
SDN 042 Batu Besaung Samarinda dengan 
t = -0.459, sig = 0648 > 0.050 dan mean = 
-1.075. Selain itu, tidak terdapat perbedaan 
sikap peduli akan kelestarian lingkungan 
pada SDN 002 Ujoh Bilang Mahakam Ulu 
maupun SDN 042 Batu Besaung 
Samarinda yang mendapat perlakuan 
pendidikan lingkungan hidup. Hal ini 
dikarenakan pelatihan diberikan dengan 
waktu yang relatif singkat sehingga hanya 
siswa hanya diberikan pelatihan berupa 
presentasi dan survei lingkungan sekitar. 
Menurut para ahli (dalam Muslicha, 
2015) menjelaskan terdapat beberapa 
metode yang digunakan dalam pengajaran 
pendidikan lingkungan hidup antara lain 
adalah metode ceramah, diskusi, 
demonstrasi, penugasan, pengamatan, 
bercerita, percobaan, praktek pengalaman 
langsung, dan karya wisata, tanya jawab 
dan bermain peran. 
Mulyana (2009) menyatakan bahwa 
pendidikan lingkungan hidup di 
lingkungan sekolah merupakan modal 
dasar bagi pembentukan etika lingkungan 
pada lintas generasi. Pendidikan harus 
menumbuhkan pemahaman tentang 
pentingnya keberlanjutan dan 
keseimbangan ekosistem, yaitu 
pemahaman bahwa manusia adalah bagian 
dari ekosistem. Pendidikan harus 
memberikan pemahaman tentang nilai-
nilai tanggung jawab sosial dan natural 
untuk memberikan gambaran pada peserta 
didik bahwa mereka adalah bagian dari 
sistem sosial yang harus bersinergi dengan 
manusia lain dan bagian dari sistem alam 
yang harus bersinergi dengan alam beserta 
seluruh isinya. Dengan nilai-nilai itu maka 
akan muncul pemahaman kritis tentang 
lingkungan (sosial dan alam) dan semua 
bentuk intervensi terhadap lingkungan, 
yang baik dan yang buruk, termasuk 
pembangunan (Kemdiknas, 2010). 
Kepedulian terhadap lingkungan 
dapat ditanamkan secara efektif melalui 
pendidikan di sekolah. Pendidikan sangat 
mempengaruhi perkembangan fisik, daya 
jiwa (akal, rasa dan kehendak), sosial dan 
moralitas manusia serta merupakan alat 
terpenting untuk menjaga diri dan 
memelihara nilai-nilai positif (Setiawan, 
2010). Kepedulian terhadap lingkungan 
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dapat dibangun dengan pendidikan 
karakter. 
Muchlas Samani (2012) 
mengemukakan bahwa pendidikan 
karakter merupakan proses pemberian 
tuntunan kepada peserta didik untuk 
menjadi manusia seutuhnya yang 
berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 
raga, serta rasa dan karsa. Suwito (2008) 
berpendapat bahwa ada beberapa pihak 
yang mempunyai peran penting dalam 
pembentukan karakter anak, yaitu: 
keluarga, sekolah, dan komunitas 
(lingkungan). Lebih lanjut, Caciuc (2013) 
mengatakan bahwa pada usia muda (anak-
anak) awalnya akan ber-eksplorasi pada 
perilaku dan sikap orang dewasa pada 
lingkungan, kemudian teman sebayanya, 
dan akhirnya dirinya sendiri menganalisis 
pengalaman mana yang positif dan negatif. 
Fitri (2012) menjelaskan bahwa 
proses pembentukan karakter anak dimulai 
dari melihat dan menirukan apa yang ada 
di sekitarnya, lalu melekat dalam diri anak 
yang akan tersimpan dalam ingatan jangka 
panjangnya. Sehingga orang tua harus 
berhati-hati dalam berbicara dan bertindak 
di hadapan anak. Karena hal tersebut akan 
dilihat dan ditirukan oleh anak. Ketika 
anak-anak sering melihat contoh dari 
orang tuanya yang baik-baik maka hal 
yang dilakukan pun juga akan baik. 
Melly Latifah (dalam Wibowo, 2012) 
mengungkapkan bahwa keluarga 
merupakan ruang lingkup yang pertama 
dan utama dalam pendidikan karakter. 
Nova Indriati (dalam Suwito, 2008) 
“Peran seorang ibu adalah sebagai 
Madrasah pertama bagi anak, sedangkan 
peran ayah adalah sebagai konsultan”. 
Pola pendidikan yang seperti ini akan 
berpengaruh dalam pembentukan 
kepribadian dan karakter seorang anak. 
Orang tua adalah guru pertama dan rumah 
adalah sekolah pertama bagi seorang anak. 
Berangkat dari rumah ini pendidikan 
karakter mulai dikenalkan dan diajarkan 
pada seorang anak.  
Etika lingkungan hidup yang 
tercermin pada anak, dapat juga berasal 
dari faktor guru sebagai pendidik dan 
pengajar. Gul & Yesilyurt (2011) 
menegaskan dalam penelitiannya bahwa 
beberapa kesalahan presepsi anak juga 
dapat disebabkan dari faktor guru. Hal ini 
didukung oleh Groves & Pugh dalam Gul 
& Yesilyurt (2011) yang mengatakan 
bahwa salah persepsi atau salah paham 
pada guru akan dialami juga oleh 
muridnya. Dalam hal ini berarti murid 
mencerminkan gurunya. 
Masnur Muslich (2011) menjelaskan 
bahwa pendidikan karakter dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran pada 
setiap mata pelajaran. Materi pelajaran 
yang berkaitan dengan norma atau nilai-
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nilai pada setiap mata pelajaran perlu 
dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai 
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, 
tetapi menyentuh pada internalisasi, dan 
pengalaman nyata dalam kehidupan 
peserta didik sehari-hari di masyarakat. 
Suwito (2008) menyebutkan bahwa 
karakter dibangun atas 4 koridor, yaitu: 1) 
Menanamkan tata nilai; 2) Menanamkan 
mana yang boleh dan mana yang tidak 
boleh; 3) Menanamkan kebiasaan; 4) 
Memberi tauladan yang baik. Keempat 
koridor tersebut merupakan sebuah proses 
yang tidak bisa dipisahkan, karena saling 
terkait dan bersifat continue. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat perbedaan pendidikan 
lingkungan hidup terhadap sikap 
peduli akan melestarikan lingkungan 
pada siswa dengan t = -0.459, sig = 
0648 > 0.050 dan mean = -1.075. 
2. Tidak terdapat perbedaan sikap peduli 
akan kelestarian lingkungan pada 
siswa SDN 002 Ujoh Bilang 
Mahakam Ulu yang mendapat 
perlakuan pendidikan lingkungan 
hidup dengan t = -0.044, sig = 0.966 > 
0.050 dan mean = -0.107. 
3. Tidak terdapat perbedaan sikap peduli 
akan kelestarian lingkungan pada 
siswa SDN 042 Batu Besaung 
Samarinda yang mendapat perlakuan 
pendidikan lingkungan hidup dengan t 
= -0.868, sig = 0.391 > 0.050 dan 
mean = -1. 026. 
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